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Abstrak 
Pendahuluan: Adaptasi fisiologis seorang perempuan dalam periode kehamilan seringkali menimbulkan masalah 
akibat keluhan yang dialaminya. Salah satu permasalahan yang dialami berupa keluhan nyeri punggung yang 
dialami oleh sebagian besar ibu hamil. Keluhan ini terjadi akibat perubahan fisik selama kehamilan, penambahan 
ukuran tubuh, penambahan berat badan dan pertumbuhan janin intrauterin yang menyebabkan penambahan 
masa tubuh ibu. Pembesaran uterus menyebabkan dinding abdomen menjadi teregang, abdomen semakin 
menonjol sehingga berdampak pada postur tubuh ibu yang berubah menjadi lordosis. Tujuan: dilaksanakannya 
penelitian ini untuk mengidentifikasi korelasi nyeri punggung terhadap kesejahteraan janin pada ibu hamil di 
wilayah Kelurahan Bandarharjo Semarang Utara. Metode: Jenis penelitian berupa penelitian kuantitatif yang 
menggunakan desain cross sectional dengan mengambil subjek penelitian sejumlah 34 orang yang diambil 
melalui purposive sampling. Hasil: analisa data menggunakan Somers’D dengan hasil r = 0,03. Simpulan: Nyeri 
punggung yang dialami oleh ibu hamil berkorelasi sangat lemah terhadap peningkatan denyut jantung janin. 
 
Kata kunci: Kesejahteraan janin; ibu hamil; nyeri punggung 
 
Fetal wellbeing in pregnant with back pain complaints  
 
Abstract 
Introduction: Physiological adaptations of a woman in the period of pregnancy that cause problems with the 
complaints she experiences. One of the problems with complaints is complaints that are presented by most 
pregnant women. These complaints occur due to physical changes during pregnancy, increase in body size, 
weight gain, and intrauterine fetal growth which causes additional maternal body mass. The enlargement of the 
uterus causes the abdominal wall to became stretched, the stomach protrudes more so that it has an impact on 
the mother's body which turns into lordosis. The purpose of this study was to determine painless attitudes 
towards fetal welfare in pregnant women in the Bandarharjo Village, North Semarang. Methods: This type is a 
quantitative research that uses a cross-sectional design by taking a research subject of 34 people taken through 
purposive sampling. Results: Data analysis used Somers'D with the result r = 0.03. Conclusions: Which means that 
pain supported by pregnant women has a very weak correlation with the increase in fetal heart rate. 
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PENDAHULUAN 
Kehamilan merupakan proses fisiologis yang dialami oleh seorang perempuan yang sering 
menimbulkan keluhan-keluhan akibat perubahan hormonal yang terjadi dalam tubuh, seperti keluhan  
nyeri punggung yang dirasakan hampir 50% ibu hamil (Sehmbi, D’Souza, & Bhatia, 2017). Keluhan 
nyeri terjadi akibat perubahan fisik seperti perubahan ukuran tubuh, penambahan berat badan dan  
pertumbuhan janin intra uterin yang menyebabkan penambahan masa tubuh. Pembesaran uterus 
menyebabkan dinding abdomen teregang menyesuaikan perkembangan janin  dan menyebabkan  
abdomen semakin menonjol sehingga postur tubuh menjadi lordosis (Richens, Smith, & Wright, 2014). 
Lordosis menyebabkan bagian bahu tertarik ke belakang sebagai kompensasi mempertahankan 
keseimbangan tubuh. Kondisi ini berdampak pada peningkatan kelengkungan vertebrae menjadi 
berlebihan, relaksasi sendi sakroiliaka sehingga memicu nyeri punggung (Kartonis et al, 2011). Keluhan 
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Nyeri punggung umumnya mulai  dirasakan ketika usia kehamilan trimester dua yang meningkat 
seiring dengan bertambahnya usia kehamilan ibu. Keluhan nyeri punggung akan berdampak pada 
kualitas hidup ibu hamil karena keluhan nyeri yang sering dirasakannya (Bishop, Holden, Ogollah, & 
Foster, 2016). 

 
Keluhan-keluhan yang dirasakan Ibu hamil akibat dari nyeri punggung berpengaruh terhadap 
kebutuhan tidur serta gangguan emosi  (Gharaibeh et al., 2018). Beberapa penelitian menyebutkan 
bahwa nyeri punggung mempengaruhi adanya gangguan neurologis, gangguan tidur  dan gangguan 
eliminasi BAB maupun BAK (Sehmbi et al., 2017). Nyeri punggung yang dialami oleh ibu hamil 
berpengaruh terhadap beberapa kondisi fisiologis karena respon nyeri bersifat autonomik.  Sementara 
dalam kondisi hamil di dalam uterus ibu terdapat janin yang sirkulasinya berkorelasi erat dengan 
sirkulasi darah ibu. Pembuluh darah ibu dan janin bersirkulasi mengalirkan darah melalui sirkulasi 
uteroplasental (Degner, Magness, & Shah, 2017). Dengan demikian penting untuk diketahui dampak 
nyeri punggung yang dialami oleh ibu hamil terhadap kesejahteraan janin selama periode kehamilan.  
 
METODE 
Penelitian dilakukan di wilayah kelurahan Bandarharjo Semarang utara. Jenis Penelitian ini berupa 
kuantitatif research yang menggunakan desain cross sectional dengan Subjek  penelitian ibu hamil 
yang mengalami nyeri punggung. Sampel sejumlah 34 orang yang diambil dengan cara purposive 
sampling. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi  nyeri punggung terhadap perubahan 
kesejahteraan janin dengan indicator denyut jantung janin. Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan Somers’D. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilakukan pada 34 orang ibu hamil dengan keluhan nyeri punggung di Kelurahan 
Bandarharjo Semarang Utara sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Identifikasi nyeri punggung pada ibu hamil di Kelurahan Bandarharjo Semarang Utara 
Tahun 2019 (n=34) 

Nyeri Punggung Jumlah Prosentase 
Nyeri Ringan  0 00.0% 
Nyeri Sedang  19 55.9 % 
Nyeri Berat  15 44.1 % 
Total 34 100.0 % 

 
Tabel 1 memberikan gambaran bahwa sebagian besar subjek penelitian mengalami nyeri punggung 
pada derajat sedang yaitu sebanyak dengan sejumlah 55.9% atau 19 orang, selebihnya subjek 
penelitian berada pada rentang nyeri punggung sedang.  

 
Tabel 2. Identifikasi kesejahteraan janin berdasarkan jenyut jantung janin pada ibu hamil di 
Kelurahan Bandarharjo Semarang Utara Tahun 2019 (n=34) 

Denyut Jantung Janin Jumlah Prosentase 
Normal Bawah 6 17.6 % 
Normal Atas 28 82.4 % 
Total 34 100.0 % 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh subjek penelitian mempunyai denyut jantung janin normal, 
namun sebagian besar denyut jantung janin berada pada kualifikasi normal atas yaitu pada rentang 
lebih dari 140 – 160 kali tiap menit. Hanya sejunlah 6 subjek penelitian yang mempunyai denyut 
jantung janin pada rentang normal bawah  antara 120-139 kali per menit.  
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Tabel 3. Pengaruh nyeri terhadap denyut jantung janin pada ibu hamil di Kelurahan Bandarharjo 
Semarang Utara Tahun 2019 (n=34) 

Variabel Denyut Jantung Janin Total 
Normal Bawah Normal Atas 

Nyeri  Sedang  6 13 19 
 Berat  0 15 15 
Total  6 28 34 
r    0.03 

 
Tabel 3. diperoleh data bahwa seluruh subyek penelitian dengan  nyeri punggung berat mempunyai 
denyut jantung janin  dalam rentang normal atas. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan nyeri 
berkorelasi dengan meningkatnya denyut jantung janin dengan Somers’d test diperoleh  r hitung 0,03 
yang menunjukkan menunjukkan nilai korelasi sangat lemah.  
 
Nyeri punggung pada ibu hamil merupakan kondisi yang banyak dialami oleh perempuan hamil dan 
menimbulkan masalah pada ibu selama kehamilannya (Manyozo, Nesto, Bonongwe, & Muula, 2019).  
Nyeri punggung yang  sering dikeluhkan  oleh hamper sebagian besar ibu hamil terjadi akibat adanya  
perubahan fisik selama kehamilan seperti perubahan ukuran tubuh, penambahan berat badan dan  
pertumbuhan janin intra uterin yang menyebabkan penambahan masa tubuh ibu. Pembesaran uterus 
menyebabkan dinding abdomen menjadi teregang menyesuaikan dengan perkembangan janin  di 
dalam rahim. Peregangan tersebut menyebabkan  abdomen semakin menonjol sehingga berdampak 
pada postur tubuh ibu yang berubah menjadi lordosis (Richens, Smith, & Wright, 2014). 
 
Penelitian mendapatkan gambaran bahwa terdapat pengaruh antara nyeri punggung pada Ibu hamil 
dengan  kesejahteraan janin yang dalam hal ini indikatornya menggunakan perubahan denyut jantung 
janin.  Nyeri berkaitan dengan system autonomic atau fungsi sistem saraf otonom (Autonomic Nervus 
System) yang mempengaruhi sistem saraf simpatis pada pasien dan berpengaruh pada perubahan 
variabilitas detak jantung dan efek perifer dari reaktivitas vaskular (Crofford, 2015). Nyeri punggung 
yang dirasakan ibu pada saat hamil smerupakan stres tersendiri untuk mempertahankan homeostasis. 
Pada kondisi stres sistem saraf simpatis menjadi hiperaktif dan menyebabkan perubahan variabilitas 
denyut jantung sebagai  respon psikologis dari stress yang dirasakan (Kim, Cheon, Bai, Lee, & Koo, 
2018). Menurut  Tsao dalam penelitiannya yang menyebutkan bahwa nyeri yang dirasakan lama dan 
berulang meningkatkan berdampak pada respon syaraf parasimpatis dan variabilitas detak jantung 
(Tsao et al., 2013) . 

 
Sistem pembuluh darah janin berhubungan dengan sirkulasi darah ibu, melalui sirkulasi utero 
plasental. Selama dalam rahim janin mendapat oksIgen dan pertukaran gas melalui peredaran darah 
plasenta yang terhubung antara ibu dan janin (Kardiovaskuler et al., 2016).  Denyut jantung ibu pada 
saat hamil meningkat 10-20 kali permenit kondisi ini berpengaruh terhadap kondisi janin yang di 
kandungnya (Sanghavi & Rutherford, 2014). Pada saat terjadi nyeri pembuluh darah mengalami 
vasokonstriksi, sehingga berdampak pada sirkulasi utero plasenta dalam mensuplai oksigen dari ibu 
ke janin. Pada kondisi ini, denyut jantung janin akan meningkat sebagai kompensasi untuk memenuhi 
kebutuhan oksigen (Tamás et al., 2007).  

 
Penilaian terhadap denyut jantung janin merupakan salah satu indikator untuk menentukan 
kesejahteraan janin. Penilaian terhadap kesejahteraan janin merupakan cara yang dapat dilakukan 
oleh tenaga kesehatan untuk mengetahui kondisi janin dalam uterus.  Melalui pemantauan akan dapat 
diketahui kondisi janin dan plasenta apakah mengalami insufisiensi atau tidak. Pemantauan pralahir 
mampu untuk mendeteksi kondisi kesejhteraan janin sehingga akan dapat menekan angka kematian 
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bayi baru lahir, menurunkan janin lahir dengan resiko tinggi, menurunkan angka persalinan premature 
dan menurunkan angka kesakitan  (O’Neill & Thorp, 2012). 

 
Pemantauan denyut jantung janin dapat digunakan sebagai salah satu indicator kesejahteraan janin, 
pemantauan denyut jantung janin mampu mendeteksi janin dalam kondisi mengalami asidosis atau 
tidak. Denyut jantung yang lambat berdampak pada PH darah arteri umbilical pada janin (Makino, 
Hirai, Takeda, Itakura, & Takeda, 2017). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Seluruh subjek penelitian memiliki denyut jantung janin normal, namun terdapat peningkatan denyut 
jantung janin pada ibu hamil yang mengalami nyeri lebih berat. Sehingga dapat disimpulkan nyeri 
punggung yang dialami oleh ibu hamil berkorelasi sangat lemah terhadap peningkatan denyut jantung 
janin. Diharapkan setiap ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care sesuai dengan jadwal yang 
sudah ditentukan agar kesejahteraan ibu dan janin meningkat. 
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